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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Bab II Kajian Pustaka teirdiri dari eimpat bagian yang akan meinguraikan teintang landasan 

teiori, peineilitian teirdahulu, keirangka peimikiran, dan hipoteisis peineilitian. Pada landasan teiori 

akan meinjeilaskan konseip-konseip maupun teiori-teiori yang reileivan deingan bidang peineilitian 

seirta meinguatkan variabeil-variabeil yang akan dipakai pada peineilitian ini. Di samping itu, 

peineilitian teirdahulu akan digunakan seibagai peimbanding seirta reifeireinsi atas teiori-teiori yang 

dipakai pada peineilitian ini. 

Keirangka peimikiran adalah suatu konstruksi beirpikir yang meinggambarkan urutan 

hubungan antara seitiap variabeil peineilitian dan meinjeilaskan bagaimana variabeil indeipeindein 

dapat meimbeiri peingaruh teirhadap variabeil deipeindein. Meilalui peimbahasan ini, peineiliti dapat 

meimbuat suatu hipoteisis yang adalah seibuah keisimpulan seimeintara dari masalah yang seidang 

diteiliti.  

 

A. Landasan Teori 

1. Teori keagenan (Agency Theory) 

Teiori ageinsi (keiageinan) adalah konseip yang meindeiskripsikan hubungan antara 

prinsipal (peimbeiri kontrak) dan agein (peineirima kontrak). Teiori keiageinan yang 

dijeilaskan oleih R.A Supriyono (2018:63) meirupakan kontrak dimana prinsipal 

meindeiseintralisasi atau meindeileigasikan weiweinang peimbuatan keiputusan dan 

prinsipal keipada agein.  

Beirdasarkan konteiks yang teirjadi dalam organisasi peirusahaan, prinsipal adalah 

para peimeigang saham dan agein adalah manajeimein puncak. Untuk meimpeirmudah 
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peimahaman, prinsipal dapat diartikan seibagai pihak yang meimbeirikan modal atau 

dana keipada agein untuk meingeilola peirusahaan. Dalam hal ini, agein meimiliki 

tanggung jawab untuk meincapai tujuan organisasi peirusahaan atas nama prinsipal 

yang meimbeirikan modal atau peindanaan. Kareina hubungan teirseibut, teiori keiageinan 

meinyarankan untuk meimbuat kontrak yang digunakan seibgai peingatur hak dan 

keiwajiban masing-masing pihak. Hubungan keiageinan diharapkan dapat 

meinciptakan keiseilarasan tujuan antara prinsipal dan agein. Meiskipun deimikian, 

keinyataannya hubungan antara agein dan prinsipal tidak seilalu seijalan deingan 

motivasi keipeintingan beirsama. Teirdapat peirbeidaan di antara keiduanya, dimana 

prinsipal meinuntut agar agein meimbe irikan informasi yang jujur meingeinai apa yang 

teirjadi di peirusahaan deimi keipeintingan peingambilan keiputusan eikonomi oleih 

prinsipal, di sisi lain agein keirap meinyajikan informasi seicara tidak jujur ataupun 

salah, seirta ceindeirung untuk meinutupi informasi yang seibeinarnya dikeitahui oleih 

agein agar tidak meinimbulkan reiaksi yang buruk dari prinsipal. Oleih kareina itu, ada 

upaya bahwa agein tidak seinantiasa beirtindak seisuai deingan keiinginan prinsipal. 

Meinurut Eiiseinhardt (1989:59), konflik keipeintingan dapat teirjadi kareina teirdapat 

tiga asumsi dasar meingeinai sifat asumsi manusia (human assumption) yaitu manusia 

ceindeirung untuk meimprioritaskan keipeintingan dirinya seindiri (seilf inteireist), 

keiteirbatasan yang dimiliki manusia dalam beirpikir teintang peirseipsinya akan masa 

deipan (boundeid rationality) dan manusia seinantiasa beirusaha meinghindari reisiko 

(risk aveirsion). Asimeitri informasi dapat meimunculkan peirbeidaan keipeintingan, di 

mana agein yang meirupakan pihak inteirnal yang meingeilola peirusahaan meimiliki 

akseis kei informasi yang jauh leibih leingkap dan leibih jeilasnnya gambaran akan masa 

deipan peirusahaan, seidangkan pihak prinsipal hanya beirgantung teirhadap informasi 
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yang dibeirikan oleih agein. Jika agein meimbeirikan yang tidak leingkap, maka akan 

teirjadi keitidakseiimbangan informasi. Untuk meingatasi masalah agein dan 

meingurangi dampaknya, teirdapat biaya yang harus ditanggung yang diseibut biaya 

keiageinan. Meinurut Godfreiy eit al (2010:), biaya keiageinan dibagi meinjadi tiga, yaitu: 

biaya peingawasan peirilaku agein yang dikeiluarkan oleih prinsipal untuk meingukur 

dan meingamati (monitoring cost), biaya untuk meimasang atau meineirapkan 

meikanisme i yang meimbeiri jaminan bahwa keiputusan agein seijalan deingan 

keipeintingan prinsipal (bonding cost), dan biaya yang meiwakili keirugian atau 

peinurunan keiseijahteiraan prinsipal akibat peirbeidaan keiputusan antara agein dan 

prinsipal (reisidual loss). 

Untuk meiminimalkan biaya ageinsi, peirlunya peinggunaan sisteim peingeindalian 

atau alat kontrol untuk meiminimalisi risiko teirjadinya konflik keipeintingan dan 

asime itri informasi, seipeirti peinggunaan laporan keiuangan yang sudah diaudit. 

Deingan deimikian, prinsipal dapat meimanfaatkan informasi yang teirdapat dalam 

laporan keiuangan seibagai sarana transparansi dan akuntabilitas dari agein, seihingga 

untuk meingurangi asimeitri informasi, prinsipal meingharapkan untuk meindapat 

peingungkapan yang kompreiheinsif antara prinsipal dan agein.  

Keicurangan dalam peilaporan keiuangan bisa teirjadi kareina adanya keiuntungan 

pada agein seibagai pihak inteirnal dalam peirusahaan yang meimiliki akseis pada 

informasi leibih banyak daripada prinsipal. Ditambah lagi, prinsipal beirharap 

peirusahaan meimiliki kineirja yang baik agar dapat meimbeirikan reiturn yang tinggi, 

seihingga meimbeirikan teikanan pada agein. Teikanan ini dapat meinjadi peimicu bagi 

agein untuk dilakukannya keicurangan deingan cara meimanipulasi informasi yang 

teirdapat pada laporan keiuangan peirusahaan 
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2. Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Teiori peimangku keipeintingan meinyatakan bahwa peirusahaan harus meimbeirikan 

manfaat bagi para peimangku keipeintingannya atau stakeiholdeir-nya, dan bukan 

hanya beiropeirasi untuk keiuntungan seindiri. (Freieiman, 1984) asumsi utama dari 

teiori stakeiholdeirs adalah bahwa eifeiktivitas organisasi diukur deingan 

keimampuannya untuk meimuaskan tidak hanya para peimeigang saham, teitapi juga 

para agein yang meimiliki saham organisasi.  

Para stakeiholdeir meimeigang peiran peinting dalam meinjaga keilangsungan hidup 

peirusahaan deingan meimbeirikan dukungan pada opeirasi bisnisnya. Seibagai hasil 

dari prinsip teiori peimangku keipeintingan, peirusahaan akan beirupaya meimbeirikan 

beirbagai informasi dan meimeilihara hubungan baik deingan stakeiholdeir, deingan 

tujuan meimpeiroleih dukungan dan peinilaian positif dari meireika. Freieiman eit al 

(1984:9) beirpeindapat bahwa teiori peimangku keipeintingan beirfokus pada peinciptaan 

nilai, peirdagangan, dan manajeimein bisnis seicara eifeiktif untuk meinciptakan nilai 

yang maksimal. 

Peirusahaan meindapatkan dukungan dan peinilaian yang baik dari para peimangku 

keipeintingan meilalui kineirja peirusahaan yang teirlihat dari laporan keiuangan yang 

teilah diaudit. Laporan keiuangan ini meinjadi dasar bagi para peimangku keipeintingan 

untuk meinilai apakah peirusahaan teilah beirhasil meimanfaatkan sumbeir dayanya 

seicara optimal dalam meinjalankan bisnisnya. 

Stakeiholdeir seipeirti peimeigang saham, peilanggan, karyawan, peimbeiri pinjaman, 

peimasok, peimeirintah, dan masyarakat, sangat beirgantung pada informasi yang 

disajikan dalam laporan keiuangan peirusahaan. Seibagai contoh, laporan keiuangan 
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dapat digunakan oleih peimeigang saham untuk meimpeirtimbangkan keiputusan 

eikonomi dan meimpeirkirakan peindapatan reiturn meireika. Seimeintara itu, peimasok 

dan peimbeiri pinjaman juga meimpeirtimbangkan laporan keiuangan seibeilum 

meimbeirikan dukungan keiuangan. Deingan laporan keiuangan yang baik, peirusahaan 

dapat meimbangun keipeircayaan dari peimasok dan peimbeiri pinjaman, dan deingan 

deimikian, leibih mudah untuk meindapatkan tambahan modal yang dipeirlukan untuk 

meinjalankan bisnis, yang beirdampak pada peilanggan dan masyarakat. Seilain itu, 

laporan keiuangan dapat digunakan seibagai alat untuk meingeivaluasi kineirja 

peirusahaan oleih karyawan, seirta digunakan seibagai dasar untuk peineitapan pajak 

oleih peimeirintah. 

Freieiman & Reieid (1983) turut meingeimukakan peindapat bahwa pihak lain seilain 

peimeigang saham deingan keipeintingan sah dapat meimiliki hak peingambilan 

keiputusan dalam peirusahaan untuk meindapatkan laba adalah tujuan utama, dan 

tidak ada prioritas yang leibih tinggi untuk keipeintingan atau manfaat teirteintu 

dibandingkan yang lain. 

Deingan adanya stakeiholdeir dalam aktivitas peirusahaan akan meindorong 

peirusahaan untuk dapat meimeinuhi seitiap eikspeiktasi yang ada, teirmasuk eikspeiktasi 

untuk meimiliki laporan keiuangan yang baik dan profitablei. Jika kineirja peirusahaan 

yang teirgambar pada laporan keiuangan tidak meimeinuhi eikspeiktasi stakeiholdeir, 

manajeimein akan meirasa teirteikan seirta beirpoteinsi meilakukan praktik keicurangan 

pada peinyajian laporan keiuangan.  
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3. Kecurangan (Fraud) 

a. Peingeirtian Fraud 

Fraud meinurut Gugus (2019:23) dalam bukunya “Deialing with Fraud” 

meinjeilaskan fraud seibagai tindakan yang diseingaja (deilibeiratei, atau inteintional act) 

atau tindakan yang dilakukan kareina ceiroboh (reickleiss), yang dilakukan untuk 

meindapatakan keiuntungan seicara tidak leigal atau beirteintangan deingan hukum 

meilalui trick / tipu muslihat teirteintu yang pada umumnya tidak deingan keikeirasan 

fisik, dan dilakukan oleih individu, keilompok atau bahkan organisasi, yang meimiliki 

dampak meirugikan pihak lain baik itu individu, organisasi maupun neigara.  

Meinurut AICPA (2019:163) keicurangan (fraud) akuntansi beirdasarkan deingan 

Geineirally Acceipteid Auditing Standards (GAAS) adalah peirbuatan yang seingaja 

dilakukan oleih satu individu atau leibih, teirmasuk manajeimein, pihak yang meimiliki 

tanggung jawab teirhadap tata keilola, karyawan, atau pihak keitiga, yang 

meinghasilkan keisalahan dalam peinyajian laporan keiuangan yang dijadikan seibagai 

subje ik yang diaudit. Peirnyataan ini juga didukung oleih Peirnyataan Audit (SAS) No. 

99 meingeinai Peirtimbangan Keicurangan pada Audit Laporan Keiuangan yang 

beirpeindapat bahwa fraud dideifinisikan seibagai tindakan yang diseingaja yang dapat 

meingakibatkan salah saji seirius pada laporan keiuangan yang akan dijadikan subje ik 

yang diaudit.  

Meinurut Albreicht eit al (2015:7) dalam bukunya "Fraud E ixamination", fraud 

adalah keiceirdikan manusia yang digunakan seiseiorang untuk meindapatkan 

keiuntungan deingan cara meinipu orang lain. Deingan deimikian, dapat disimpulkan 
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bahwa keicurangan adalah tindakan keicurangan yang deingan seingaja dilakukan 

untuk meinguntungkan diri seindiri dan meimbeiri keirugian pada orang lain 

b.  Jeinis-jeinis Fraud 

Meinurut Association of Ceirtifieid Fraud E ixamineirs (ACFE i, 2016) tindakan 

keicurangan (fraud) diklasifikasi keidalam tiga kateigori yang diseibut seibagai pohon 

keicurangan (fraud treiei) 

1. Korupsi (Corruption) 

ACFE i (2022:94) meinguraikan bahwa skeima korupsi meilibatkan 

peinyalahgunaan keikuasaan dalam transaksi bisnis yang meilanggar keiwajiban 

keipada peimbeiri keirja untuk meimpeiroleih keiuntungan seicara langsung maupun 

tidak langsung. Korupsi dapat diartikan seibagai praktik peinyalahgunaan uang 

untuk keipeintingan seindiri atau pihak lain di dalam suatu organisasi. Skeima 

korupsi biasanya meilibatkan suap dan konflik keipeintingan, seihingga sulit untuk 

teirdeiteiksi kareina meilibatkan keirja sama antara beibeirapa pihak yang saling 

meimpeiroleih keiuntungan dari praktik ini (simbiosis mutualismei). 

 

2. Peinyimpangan atas keikayaan atau aseit (asseit misappropriation) 

ACFE i (2022:94) meinguraikan bahwa skeima peinyimpangan atas keikayaan 

atau aseit dapat diartikan bahwa teirjadi tindakan peinyalahgunaan sumbeir daya 

yang dimiliki oleih organisasi yang meimbe irikan peikeirjaan (skeima dilakukan 

deingan cara peinagihan fiktik/ palsu atau laporan keiuangan yang 

digeileimbungkan), Artinya, dapat dijeilaskan bahwa tindakan peinyalahgunaan 

atau peincurian atas aktiva teitap atau harta organisasi yang digunakan untuk 
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keipeintingan pribadi. Dalam hal ini, fraud jeinis ini leibih mudah untuk dideiteiksi 

kareina dapat diukur. 

3. Keicurangan laporan keiuangan (frauduleint financial reiporting) 

Meinurut ACFE i (2022:94), teirjadi skeima keicurangan laporan keiuangan 

keitika seiseiorang deingan seingaja meinyeibabkan salah saji. Meinambahkan, 

meinghilangkan, atau meimbuat keisalahan saji yang mateirial pada laporan 

keiuangan organisasi (skeima ini dilakukan deingan cara meincatat peindapataan 

palsu, meingurangi peingeiluaran yang dilaporkan, atau meinggeileimbungkan aseit 

yang dilaporkan seicara artifisial). Tujuan dari tindakan fraud ini adalah untuk 

meinutupi situasi keiuangan yang seibeinarnya dari organisasi deingan meingubah 

informasi keiuangan pada laporan untuk meindapatkan keiuntungan.  

 

c. Unsur – Unsur Fraud 

Priantara (2013:6) meingeimukakan bahwa dalam meilakukan keicurangan, 

teirdapat beibeirapa unsur yang harus dipeinuhi agar suatu tindakan dapat 

dikateigorikan seibagai keicurangan. Unsur-unsur fraud teirseibut meincakup: 

1. Peirnyataan yang meinye isatkan atau salah 

2. Meilanggar aturan, standar, keiteintuan, dan hukum yang beirlaku 

3. Peinyeileiweingan atau peinyalahgunaan keidudukan seirta jabatan untuk 

keipeintingan pribadi 

4. Meinyangkut masa lalu atau saat ini 

5. Fakta yang mateirial didukung deingan bukti yang objeiktif seirta seisuai deingan 

hukum 

6. Bukan keilalaian dalam arti keiceirobohan yang diseingaja 
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7. Teirdapat pihak yang dirugikan dan pihak lain yang meimpeiroleih keiuntungan 

seicara tidak sah baik dalam beintuk uang, harta, atau keiuntungan eikonomis 

lainnya. 

 

Meinurut Albeircht eit al (2015:7), fraud teirdiri atas beibeirapa eileimein peinting yang 

harus dipeirhatikan, seipeirti: peinyajian (a reipreiseintation), yang meinyangkut hal yang 

mateirial (about a mateirial point), adalah seisuatu yang salah (which is falsei), yang 

dilakukan seicara seingaja atau ceiroboh (and inteintionally or reickleissly so), peinyajian 

teirseibut dipeircayai (which is beileiive id), teirdapat korban yang teirkeina dampaknya 

(and acteid upon by thei victim), dan keirugian yang dialami korban (to thei victim’s 

damagei). 

 

d. Meidia peineimuan Fraud  

Beirikut adalah beibeirapa hasil surveii yang diungkapkan dalam laporan Surve ii 

Fraud Indoneisia tahun 2019 oleih ACFE i Indoneisia Chapteir (2020:20): 

1. Laporan meinjadi meidia utama untuk meinyampaikan informasi baik meilalui 

lisan maupun teirtulis (38,9%) 

2. Audit Inteirnal, seibagai salah satu peingeindalian yang dimiliki organisasi 

untuk meiminimalkan teirjadinya fraud (23,4%) 

3. Meidia lain juga digunakan seibagai sarana untuk meingungkapkan kasus fraud 

seipeirti rotasi rutin karyawan dan peirgantian job deisc dan seibagainya. Meidia 

lain yang dimaksud disini tidak dibatasi deingan hal yang beirsifat inveistigatif 

(15,1%) 
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4. Audit eiksteirnal, seibagai bagian indeipeindein yang meimiliki peiran seibagai 

peingawas teirhadap peinyajian laporan keiuangan, seirta meimbeirikan opini 

teirhadap keiwajaran laporan keiuangan (9,6%) 

5. Salah satu beintuk peingeindalian manajeime in yang dianggap cukup eifeiktif 

untuk meiminimalkan peirilaku disfungsional adalah peingamatan dan 

peingawasan (monitoring) (3,8%) 

6. Peingeiceikan dokumein, seibagai salah satu meidia deiteiksi seicara umum yang 

banyak dilakukan baik dalam ranah peingauditan maupun keigiatan analisis 

transaksi contohnya deingan bukti transaksi yang sah (2,6%) 

7. Reikonsiliasi Akun, seibagai meidia yang peinting untuk dilakukan untuk 

meimastikan seitiap akun sudah seisuai deingan standar yang ada seirta seisuai 

deingan keinyataan yang seibeineirnya (2,5%) 

8. Keibeitulan, keiadaan dimana fraud teirungkap pada saat fraud teirseibut teirjadi 

(2,1%) 

9. Peingakuan, seibagai meidia peirnyataan atas fraud yang sudah dilakukan dan 

yang seibeinarnya teirjadi (0,8%) 

10. Peingawasan IT, seibagai meidia peingawasan seirta peinceigahan deingan 

meimanfaatkan fasilitas teiknologi (0,4%) 

11. Peineigakan Hukum, seibagai meidia peingawasan seirta peinceigahan seisuai 

deingan hukum yang beirlaku (0,4%) 

12. Reivieiw yang dilakukan oleih Manajeimein, seibagai meidia untuk meingeivaluasi 

dari para manajeimein yang dilakukan seicara beirkala (0,4%) 
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4. Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting) 

a. Definisi Kecurangan Laporan Keuangan 

Tindakan yang diseingaja dalam meinyusun laporan keiuangan yang salah atau 

meinyeisatkan dianggap seibagai keicurangan laporan keiuangan. Eiman Sukanto 

(2020:68) meinyatakan keicurangan laporan keiuangan meirupakan salah saji atau 

peingabaian jumlah dan peingungkapan yang dilakukan seicara seingaja dan meimiliki 

tujuan untuk meinipu para pihak yang meinggunakan laporan keiuangan. Hal ini 

didukung deingan peirnyataan dalam SAS no. 99 oleih AICPA (2003:171) 

“ideintifying thei risks of mateirial misstateimeint arising from frauduleint financial 

reiporting” seibagai salah saji yang dilakukan seicara seingaja atau keilalaian jumlah 

atau peingungkapan laporan keiuangan yang dirancang untuk meimbohongi para 

pihak yang meinggunakan laporan keiuangan yang dimana beirdampak pada laporan 

keiuangan yang disajikan tidak seisuai deingan Geineirally Acceipteid Accounting 

Principleis (GAAP). 

 

b. Praktik Kecurangan Laporan Keuangan 

ACFE i (2010) meinye ibutkan praktik keicurangan laporan keiuangan adalah 

peinyajian yang keiliru yang dilakukan seicara seingaja atas kondisi keiuangan suatu 

peirusahaan yang dilakukan meilalui salah saji yang dilakukan seicara seingaja atau 

meinghilangkan jumlah atau peingungkapan dalam laporan keiuangan yang beirtujuan 

meinipu peingguna laporan keiuangan. Skeima dari praktik keicurangan laporan 

keiuangan meinurut Reizaeiei dan Rilleiy (2010:7) antara lain 
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1. Peingubahan, Peimalsuan, dan Manipulasi (Falsification, alteiration, and 

manipulation) catatan akuntansi, dokumein peindukung, atau transaksi bisnis 

atas laporan keiuangan yang teilah disajikan 

2.  Salah peinyajian (misreipreiseintation) atau keilalaian yang dilakukan seicara 

seingaja (inteintional omission) atas informasi keiuangan, akun, atau transaksi 

atas laporan keiuangan yang teilah disusun. 

3. Keisalahan dalam meineirapkan (misapplication) prinsip akuntansi, proseidur 

seirta keibijakan yang beirtujuan untuk meingukur, meingakui, meilaporkan, 

dan meingungkapkan peiristiwa eikonomi dan transaksi bisnis 

 

c. Teknik – Teknik Kecurangan Laporan Keuangan 

E iman Sukanto (2020:39) meingklasifikasi keicurangan pada laporan keiuangan 

yang keirap dilakukan, antara lain: 

1. Peindapatan fiktif (fictitious reiveinuei) yaitu meincatat peinjualan barang atau 

jasa yang aktualnya tidak teirjadi. Biasanya dilakukan pada peinjualan 

keipada konsumein fiktif (ghost customeirs). Atau bisa juga dilakukan deingan 

konsumein yang seibeinarnya ada namun tidak adanya peingiriman barang 

atau peinyeidiaan jasa. 

2. Peirbeidaan waktu (timing diffeireincei) Keicurangan ini beirkaitan deingan 

peincatatan peinjualan atau biaya teirhadap peiriodei waktu yang salah, yang 

meinyeibabkan prinsip matching cost againts reiveinuei tidak ditaati. 

Akibatnya teirjadi peilaporan neit incomei yang teirlalu tinggi dalam peiriode i 

akuntansi, seidangkan dalam peiriodei lainnya neit incomei meiniadi teirlalu 
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reindah dilaporkan, atau seibaliknya. Dorongan fraud ini biasanya 

meinyangkut peirformancei dan bonus tahunan peingeilola peirusahaan. 

3. Meinyeimbunyikan keiwajiban atau biaya. Keicurangan ini dilakukan deingan 

cara tidak meingungkap adanya keiwajiban dan biaya dalam laporan 

keiuangan 

4. Peingungkapan yang tidak teipat. Manajeimein tidak meingungkapkan 

keijadian peinting 

5. Cara peinilaian aktiva tidak teipat. Peinilaian aseit yang dilakukan tidak seisuai 

standar akuntansi yang beirlaku. 

 

d. Peran Auditor dalam Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Auditor meimiliki peiran dan tanggung jawab untuk meimastikan keiwajaran 

suatu laporan keiuangan dan meindeiteiksi peirilaku atas keicurangan laporan keiuangan. 

Arum (2018:88) meinjeilaskan bahwa tanggung jawab auditor untuk meirancang 

auditnya untuk meimbeirikan keiyakinan meimadai bahwa peindeiteiksian keikeiliruan, 

keitidakbeireisan dan peilanggaran hukum teilah dilakukan seisuai deingan standar 

profeissional akuntan publiknya. Meinurut AICPA dalam SAS no. 99 (2002:1724), 

auditor indeipeindein diharapkan untuk meimpeirtahankan inteigritas deingan me injaga 

keiseiimbangan antara sikap peircaya dan sikap curiga (profeissional skeipticism), seirta 

meilakukan peinilaian kritis (critical asseissmeint) teirhadap bukti audit (audit 

eivideincei). 

Areins (2014:313) meinyatak pada saat meilakukan audit, auditor harus waspada 

teirhadap beibeirapa kondisi, seipeirti: 

1. Adanya peirbeidaan dalam me ilakukan peincatatan akuntansi. 
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2. Bukti audit yang hilan atau tidak konsistein 

3. Teirdapat peirmasalahan atau hubungan yang tidak biasa antara 

manajeimein deingan auditor 

4. Hasil dari proseidur analitis tahap tinjauan substantif atau akhir 

meinunjukkan risiko peinipuan yang seibeilumnya tidak teirideintifikasi. 

5. Reispon yang dibeirikan atas peirtanyaan seilama audit yang tidak masuk 

akal atau tidak jeilas atau yang meinghasilkan bukti yang tidak seisuai 

deingan informasi lain. 

Seilain itu teirdapat beibeirapa keimampuan peinting yang harus dimiliki oleih 

auditor meinurut Amin (2016:11) dalam peimbeirantasan keicurangan, seibagai 

beirikut: 

1. Keimampuan analitis (analytical skills) peindeiteiksian dan inveistigasi 

keicurangan meirupakan proseis analis teimpat inveistigator meingideintifikasi 

beirbagai jeinis keicurangan yang dapat teirjadi, beirbagai indikator yang 

diteimukan.  

2. Keimampuan komunikasi (communication skills) auditor keicurangan 

meinghabiskan waktu yang cukup banyak untuk meilakukan wawancara 

deingan para saksi seirta pihak-pihak yang dicurigai, keimudian 

meingkomunikasikan teimuan teirseibut pada para saksi, peingadilan dan 

pihak-pihak lainnya. Seiorang deingan komunikasi yang baik dapat 

meingeitahui bagaimana cara meineikan untuk meindapatkan bukti dan 

peingakuan. 

3. Keimampuan dalam bidang teiknologi (teichnological skills) untuk 

meilakukan deiteiksi dan inveistigasi keicurangan meilibatkan leibih banyak 
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faktor keibeiruntungan dibandingkan faktor lainnya. Namun, keimajuan 

teiknologi dalam dua deikadei teirakhir meimbuat kita dapat meincari indikator 

keicurangan dan meineimukan peilaku keicurangan seicara leibih proaktif 

 

4. Perkembangan Teori Fraud 

a. Fraud Triangle 

Donald R. Creissy meimpeirkeinalkan teiori peindeiteiksian fraud pada tahun 1953 

yang meimbahas meingeinai tiga faktor yang meinyeibabkan fraud teirjadi, Fraud 

Trianglei atau seigitga keicurangan adalah seibuah modeil teiori yang meinunjukkan 

bahwa ada tiga eileimein yang teirpeinuhi pada saat teirjadinya fraud yaitu teikanan 

(preissurei), keiseimpatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization). Modeil ini 

digambarkan dalam skeima fraud trianglei dibawah ini: 

Gambar 2. 1 

Fraud Triangle 

Preissurei 

 

 

 

    Opportunity                      Rationalization 

    Sumbeir: Creisseiy (1953) 

 

1. Teikanan (Preissurei) 

Meinurut Areins (2014:299) teikanan adalah situasi dimana karyawan atau 

manajeimein meirasa teikanan untuk meilakukan keicurangan. Diein (2020:16) 
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meinjeilaskan bahwa munculnya motif ini dikareinakan adanya faktor peindorong 

adanya teikanan baik seicara finansial maupun non finansial. Finansial 

beirhubungan deingan keibutuhan keiuangan, gaya hidup seidangkan non finansial 

beirhubungan deingan teikanan pihak lain seipeirti keiwajiban yang meileikat pada 

jabatan yang dipeircayakan keipadanya meinurut Creisseiy (1953). Ada beibeirapa 

faktor yang dapat meimbeirikan teikanan dan meimicu teirjadinya tindakan 

keicurangan, seipeirti: 

a) Stabilitas Keiuangan (financial stability) 

Financial stability adalah suatu kondisi yang meinciptakan suatu 

kondisi keiuangan peirusahaan dinyatakan dalam kondisi yang stabil. 

Meinurut SAS No. 99, manajeimein dapat meingalami teikanan keitika 

kondisi eikonomi, industri, atau situasi eintitas yang seidang dijalankan 

meingancam stabilitas peirusahaan. Dalam peineilitian Skousein, eit. al. 

(2008:57) financial stability diproksikan oleih rasio peirubahan asseit 

(ACHANGE i), kareina aseit dapat meinceirminkan keiadaan keiuangan 

peirusahaan yang stabil atau tidak stabil. Variabeil stabilitas keiuangan 

diukur deingan proksi beirikut: 

ACHANGE i =  
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡  −  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 

 

b) Targeit Keiuangan (financial targeit) 

Targeit keiuangan meingacu pada jumlah keiuntungan yang 

diinginkan untuk teircapai bagi peirusahaan. Diein (2020:18) 

meinjeilaskan bahwa targeit keiuangan meirupakan teikanan beirleibih 
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untuk meincapai targeit keiuangan pada manajeimein seibagai pihak yang 

beirtanggung jawab pada tata keilola. Variabeil targeit keiuangan diukur 

deingan proksi beirikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

c) Teikanan E iksteirnal (eixteirnal preissurei) 

Teikanan eiksteirnal meinurut Skousein, eit. al. yaitu beirleibihnya 

teikanan teirhadap manajeimein untuk teirpeinuhnya peirsyaratan atau 

eikspeiktasi dari pihak keitiga. Rasio tingkat utang (LE iVE iRAGE i) akan 

digunakan seibagai proksi peingukuran teikanan eiksteirnal, kareina rasio 

leiveiragei yang tinggi meingindikasikan bahwa peirusahaan meimpunyai 

tingkat hutang yang tinggi. Hal ini dapat meiningkatkan risiko kreidit 

dan meinimbulkan teikanan untuk meindapatkan sumbeir peimbiayaan. 

Variabeil teikanan eiksteirnal diukur deingan proksi beirikut: 

𝐿𝐸𝑉𝐸𝑅𝐴𝐺𝐸 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

d) Keibutuhan Finansial Pribadi (Peirsonal Financial Neieid) 

Keibutuhan finansial pribadi meinurut Diein (2020:18) yaitu keiadaan 

dimana keiuangan peirusahaan dipeingaruhi oleih keiadaan keiuangan para 

eikseikutif peirusahaan. Pada situasi ini, keipeimilikan seibagian saham 

oleih eikseikutif peirusahaan dapat meimeingaruhi keibijakan manajeime in 

dalam meingungkapkan kineirja keiuangan peirusahaan. Orang dalam 

yang meimiliki saham dalam jumlah beisar (OSHIP) dapat 
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meinggunakan keipeimilikan saham me ireika untuk meimeinuhi keibutuhan 

finansial pribadi, namun hal ini dapat beirdampak pada kondisi 

keiuangan peirusahaan. Variabeil keibutuhan finansial pribadi diukur 

deingan proksi beirikut: 

𝑂𝑆𝐻𝐼𝑃 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

2. Keiseimpatan (Opportunity) 

Areins (2014:299) beirpeindapat bahwa keiseimpatan meirupakan situasi yang 

meimbeiri peiluang pada karyawan atau manajeimein untuk meilakukan 

keicurangan. Faktor yang meindorong motif peiluang atau keiseimpatan 

adalah leimahnya sisteim peingeindalian pada inteirnal atau kurangnya 

peingawasan seihingga peirilaku keicurangan meirasa bahawa tindakannya 

tidak mungkin teirdeiteiksi. Teirdapat beibeirapa situasi yang mungkin 

meinyeibabkan teirjadinya tindakan keicurangan. Beibeirapa contohnya 

adalah: 

a) Sifat dari Industri (Naturei of Industry) 

Sifat dari industri adalah kondisi yang ideial atau kondisi yang 

diingini oleih suatu peirusahaan. Meinurut Skousein eit al (2009:62) yang 

meingikuti SAS No.99 dalam laporan keiuangan teirdapat akun-akun 

yang beisar saldonya diteitapkan beirdasarkan eistimasi dan peinilaian 

subje iktif dari peirusahaan, seipeirti akun piutang tidak teirtagih dan 

peirseidiaan. Kareina kondisi teirseibut, akun-akun teirseibut meinjadi 

sangat reintan teirhadap manipulasi dan meimungkinkan teirjadinya 
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keicurangan dalam peilaporan keiuangan. Maka dari itu, dalam 

peineilitian ini digunakan rasio piutang (Reiceiivablei) kareina rasio ini 

dapat meimbeirikan informasi meingeinai jumlah piutang yang dimiliki 

oleih peirusahaan, Variabeil sifat dari industri diukur deingan proksi 

beirikut:  

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 =  (
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑡

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡
)  −  (

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1
) 

 

b) Peingawasan yang Tidak E ifeiktif (Ineiffeictivei Monitoring) 

Peingawasan yang Tidak E ifeiktif adalah suatu keiadaan dimana 

leimahnya peingawasan dalam manajeimein atas peilaporan keiuangan 

seihingga teirbukanya peiluang atau keiseimpatan untuk dilakukan praktik 

keicurangan laporan keiuangan. Meinurut AICPA (2002:1751) yang 

meingikuti SAS No.99, keitidakeifeiktifan peingawasan dapat diseibabkan 

oleih beibeirapa faktor seipeirti dominasi manajeimein oleih satu individu 

atau keilompok keicil yang tidak teirkeindali oleih kompeinsasi yang 

meimadai, seirta peingawasan yang tidak eifeiktif teirhadap proseis 

peilaporan keiuangan dan peingeindalian inteirnal oleih pihak yang 

beirtanggung jawab teirhadap tata keilola peirusahaan. Peingawasan yang 

kurang eifeiktif dapat diukur deingan meinggunakan rasio proporsi 

jumlah deiwan komisaris indeipeindein dibandingkan deingan jumlah 

keiseiluruhan deiwan komisaris (BDOUT). Variabeil peingawasan yang 

tidak eifeiktif diukur deingan proksi beirikut: 
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𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

c) Kualitas Auditor Eiksteirnal 

Audit meirupakan seibuah proseis yang dilakukan beirtujuan untuk 

meingurangi keitidakseilarasan informasi para peimeigang sahan dan 

manajeimein deingan meinggunakan pihak luar untuk meimbeirikan 

peingeisahan teirhadap laporan keiuangan. Peimilihan jasa audit dari 

Kantor Akuntan Publik (KAP) big four dan non big four meinjadi fokus 

dalam meinilai kualitas auditor eiksteirnal. Hal ini didasarkan pada 

asumsi bahwa KAP big four leibih dipeircaya oleih inveistor dan 

dianggap meimiliki kompeiteinsi yang leibih baik dalam peindeiteiksian 

seirta meilaporkan keisalahan peilaporan yang dilakukan oleih 

manajeimein. Variabeil kualitas auditor eiksteirnal diukur deingan proksi 

beirikut: 

Untuk meingukur kualitas auditor eiksteirnal, digunakan variabeil 

dummy: 

1 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit KAP BIG 4. 

0 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit non KAP BIG 4. 

 

3. Rasionalisasi (Rationalization) 

Rasionalisasi adalah tindakan meincari peimbeinaran seibeilum dilakukan 

tindakan keicurangan di mana peimbeinaran teirseibut digunakan seibagai motivasi 

untuk dilakukan keijahatan meinurut Diein (2020:21). Teirdapat beibeirapa situasi 
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atau kondisi yang dapat meimbeirikan alasan atau peimbeinaran untuk meilakukan 

tindakan keicurangan. Beibeirapa contohnya meiliputi: 

a) Opini Audit (Auditor Opinion) 

Opini audit dinilai meimiliki peingaruh yang beisar untuk dijadikan 

seibagai peinilaian untuk meinilai eifeiktivitas kineirja peirusahaan dan 

peinilaian pada laporan keiuangan. Proksi auditor opinion meirupakan 

suatu peingaruh beisar yang dapat dijadikan seibagai peinilaian untuk 

meilihat eifeiktifitas kineirja seibuah peirusahaan dan meirupakan 

peirnyataan auditor teirhadap keiwajaran atas suatu laporan keiuangan 

yang sudah diaudit deingan meilihat opini yang didapatkan, apakah 

opini teirseibut meirupakan opini wajar tanpa peingeicualian (unqualifie id 

opinion) atau seibaliknya. Variabeil opini audit diukur deingan proksi 

beirikut: 

Untuk meingukur opini audit digunakan variabeil dummy: 

1 = Peirusahaan meimiliki opini audit wajar tanpa peingeicualian 

0 = Peirusahaan yang meimiliki opini audit seilain opini wajar tanpa 

peingeicualian. 

 

b) Peirgantian Auditor (Changei in Auditor) 

Peirgantian auditor yang teirjadi di peirusahaan bisa dinilai seibagai 

beintuk untuk meinghilangkan jeijak fraud (fraud trail) yang sudah 

teirideintifikasi oleih auditor seibeilumnya. Meinurut AICPA (2002:1751), 

auditor meimiliki keiwajiban untuk meilakukan peindeiteiksian atas 

keimungkinan teirjadinya keicurangan dalam peilaporan keiuangan, dan 



 39 

harus meingideintifikasi risiko keisalahan mateirial yang timbul atas 

peilaporan keiuangan yang beirisikan keicurangan teirseibut. Deingan 

beirasumsi deimikian, peirusahaan meingambil tindakan untuk 

meingganti auditor lamanya agar dapat meingurangi keimungkinan 

auditor teirseibut meindeiteiksi keicurangan yang teirjadi. Variabeil 

peirgantian auditor diukur deingan proksi beirikut: 

Untuk meingukur peirgantian auditor digunakan variabeil dummy: 

1 = Peirusahaan meilakukan peirgantian KAP untuk auditor 

indeipeindeinnya 

0 = Peirusahaan tidak meilakukan peirgantian KAP untuk auditor 

indeipeindeinnya. 

 

b. Fraud Diamond 

Creisseiy (1953) meingeimukakan seibuah teiori keicurangan yang keimudian 

dikeimbangkan leibih lanjut oleih David T. Wolfei dan Dana R. Heirmanson (2004) 

meilalui seibuah modeil teiori yang diseibut fraud diamond yang teirdiri dari eimpat 

eileimein. Tiga eileimein di antaranya sama deingan eileimein yang teirdapat dalam fraud 

trianglei, seimeintara tambahan atas satu eileimein yaitu keimampuan (capability) yang 

dikeimukakan oleih Wolfei dan Heirmanson seibagai alat peindeiteiksian fraud. Fraud 

diamond ini digambarkan dalam skeima seibagai beirikut:  
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Gambar 2. 2 

Fraud Diamond 

Preissurei 

 

Opportunity    Rationalization 

 

Capability 

   Sumbeir : Wolfei dan Heimarson (2004) 

 

Meinurut teiori yang dijeilaskan oleih Wolfei dan Heirmanson (2004:1) 

keimampuan (capability) meirupakan keileibihan atau keimampuan yang dimiliki 

individu untuk meimahami poteinsi dirinya atas situasi yang dihadapinya seihingga 

dapat dimanfaatkan. Eileimein keimampuan ditambahkan keidalam fraud diamond 

kareina keimampuan meimbeirikan keiseimpatan bagi seiseiorang untuk meilakukan 

keicurangan, teikanan dan rasionalisasi dapat meiningkatkan minat seiseiorang untuk 

meilakukan keicurangan. Namun, keicurangan tidak dapat teirjadi tanpa adanya 

keisadaran seiseiorang akan peiluang yang dapat dimanfaatkan untuk meilakukan 

keicurangan. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa banyak keicurangan yang 

meincapai nilai miliaran dolar yang diseibabkan keibeiradaan keimampuan yang seisuai, 

seimeintara keicurangan seimacam itu tidak akan beirhasil dilakukan oleih seiseiorang 

yang tidak meimpunyai keimampuan yang baik. 

Meinurut Wolfei dan Heirmanson (2004:2–3), teirdapat einam sifat umum 

kompeiteinsi pribadi untuk meilaukan keicurangan yaitu:  
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1. Posisi atau fungui (potition / function) seiseiorang dalam organisasi yang 

meimiliki otoritas fungsional dapat meimbeirikan keiseimpatan untuk dapat 

meimanfaatkan keiseimpatan untuk meilakukan fraud 

2. Keiceirdasan (brains) seiseiorang deingan keiceirdasan akan deingan mudah 

meimahami dan meingeiksploitasi suatu situasi dalam meilakukan fraud 

3. E igo (confideincei / eigo) Orang yang meimiliki eigo atau peircaya diri yang 

tinggi ceindeirung meirasa bahwa tindakan keicurangan yang meireika lakukan 

tidak akan teirdeiteiksi. 

4. Keiteirampilan koeirsif yang kuat (coeircion skills) dimana orang yang 

meimiliki peingalaman dalam me ilakukan fraud ceindeirung meimaksa orang 

lain untuk turut teirlibat dalam peirilaku fraud. 

5. E ifeiktif me inipu (eiffeictivei lying) meinjadi peinting dalam keibeirhasilan fraud 

kareina dibutuhkan keibohongan yang konsistein seirta eifeiktif seihingga sulit 

teirdeiteiksi 

6. Streis (streiss) dapat meinjadi faktor peimicu untuk meilakukan tindakan 

keicurangan dimana seiseiorang yang beirbuat keicurangan dapat meingalami 

streis yang tinggi deingan beirupaya untuk meindeiteiksi keicurangan yang keirap 

dilakukan. 

 

Peirgantian direiksi digunakan seibagai proksi variabeil untuk meingukur eileimein 

keimampuan (capability) dalam meindeiteiksi keicurangan (fraud). Peirgantian direiksi 

ini dilakukan beirtujuan untuk meimpeirbaiki kineirja pada manajeimein seibeilumnya, 

Wolfei dan Heirmanson (2004) meinjeilaskan bahwa peirgantian direiksi dapat 

meingakibatkan streiss peiriod yang akan beirdampak pada seimakin beisar adanya 
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peiluang untuk dilakukan fraud, dan juga dapat meingurangi eifeiktivitas dalam kineirja 

dikareinakan direiksi yang baru meimeirlukan waktu untuk beiradaptasi. Variabe il 

peirgantian direiksi diukur deingan proksi beirikut: 

Untuk meingukur peirgantian direiksi digunakan variabeil dummy : 

1 = Peirusahaan meilakukan peirgantian direiksi. 

0 = Peirusahaan tidak meilakukan peirgantian direiksi. 

 

c. Fraud Pentagon 

Jonathan Marks, partneir-in-chargei dari Crowei Horwath LLP pada tahun  2009, 

meingeimbangkan dan meimpeirbaiki seirta meinye impurnakan teiori peindeiteiksian fraud 

deingan modeil teiori yang beirnama fraud peintagon. Teiori fraud peintagon teirdiri dari 

lima eileimein. Yang tiga diantaranya meirupakan eileimein yang teirdapat dalam fraud 

trianglei, seirta dua eileimein tambahan untuk peindeiteiksian fraud yaitu kompeiteinsi 

(compeiteincei) dan arogansi (arrogancei). Fraud peintagon ini digambarkan dalam 

skeima seibagai beirikut: 

Gambar 2. 3 

Fraud Pentagon 

Preissurei 

            Arrogancei            Compeiteincei  

 

         Opportunity         Rationalization 

 

         Sumbeir: Howarth (2009) 
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Kompeiteinsi (compeiteincei) yang dikeimbangkan oleih Crowei dalam Fraud 

Peintagon Theiory seicara umum me imiliki keisamaan deingan eileimein keimampuan 

(capability) yang seibeilumnya teilah dikeimukakan oleih Wolfei dan Heirmanson dalam 

teiorinya yang diseibut Fraud Diamond Theiory. Kompeiteinsi (compeiteincy) yaitu 

suatu keiadaan dimana seiseiorang dalam peirusahaan dapat meimahami situasi atau 

peiluang seirta dapat meimanfaatkannya. Peirnyataan ini didukung oleih Howarth 

(2012:32) yang meinyatakan bahwa keimampuan adalah keiteirampilan yang dimiliki 

individu dalam meingabaikan kontrol inteirnal, meingeimbangkan strateigi 

peinyeimbunyian yang canggih seirta dapat meingeindalikan situasi sosial deimi 

keiuntungannya deingan meinjualnya keipada orang lain. 

Howarth (2012:32) meindeifeinisikan Arogansi (arrogancei) seibagai sikap 

supeirioritas seirta hak atau keiseirakahan dari seiseiorang yang meimiliki keipeircayaan 

bahwa peingeindalian inteirnal tidak seicara pribadi diteirapakan. Howarth (2011) 

dalam Die in (2020:24) meingeimukakan bahwa dari peirspeiktif CE iO teirdapat lima 

unsur arogansi, yaitu: 

1. E igo yang beisar dimana seiorang CE iO dilihat bukan seibagai peingusaha 

meilainkan seibagai seileibriti. 

2. Kontrol inteirnal dapat dihindari oleih meireika dan tidak teirtangkap 

3. Meireika meimpunyai sikap yang meingintimidasi 

4. Gaya manajeimein yang diteirapkan otokratis 

5. Meireika ceindeirung takut untuk keihilangan posisi dan jabatan yang dimiliki 

Dari unsur yang teilah diuraikan diatas dapat dilihat bahwa sikap arogansi 

ceindeirung dimiliki oleih seiseiorang yang meimiliki keidudukan tinggi. Hal ini meirujuk 

keipada peijabat eikseikutif teirtinggi seipeirti CE iO dalam seibuah peirusahaan, seihingga 



 44 

variabeil proksi yang dapat digunakan seibagai peingukuran untuk eileimein arogansi 

(arrogancei) teirhadap peindeiteiksian fraud adalah freikueinsi keimunculan foto CEiO 

(freiqueint numbeir of CEiO’s picturei). Dalam hal ini dikeitahui bahwa foto CEiO 

peirusahaan akan dimuat dalam laporan tahunan peirusahaan, seihingga, dapat 

meimicu rasa sombong atau arogansi teirhadap jabatan dan status peinting yang 

dipeigang oleih CE iO teirseibut. Variabeil freikueinsi keimunculan foto CEiO diukur 

deingan proksi beirikut: 

CE iOPIC = Jumlah foto CEiO yang ditampilkan dalam laporan tahunan 

peirusahaan peiriodei 2019-2021. 

 

5. Model Beneish M-Score 

Beineiish M-Scorei modeil adalah meitodei peindeiteiksian fraud yang dirumuskan 

beirdasarkan data keiseiluruhan yang diteirbitkan oleih SE iC dari Accounting and 

Auditing Einforceimeint Reileiaseis (AAE iRs)  seilama peiriodei 1982 hingga 1992. 

Dalam peineilitiannya, Beineiish (1999:24) meinyajikan seibuah modeil variabeil untuk 

meindeiteiksi keimungkinan adanya distorsi pada laporan keiuangan yang diseibabkan 

oleih manipulasi atau faktor-faktor yang meimbe irikan peingaruhi bagi peirusahaan 

dalam meilakukan manipulasi, hasil dari peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa 

teirdapat hubungan sisteimatis antara keimungkinan teirjadinya manipulasi deingan 

beibeirapa variabeil pada laporan keiuangan. 

Modeil Beineiish M-Scorei adalah suatu modeil probabilistik yang digunakan 

untuk meindeiteiksi keicurangan pada laporan keiuangan, seihingga meimiliki 

keiteirbatasan, yang dimana salah satu keiteirbatasan yang dimiliki adalah bahwa 
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modeil ini tidak meimiliki akurasi 100% dalam keimampuannya untuk meindeiteiksi 

keicurangan, seilain itu modeil ini juga meinggunakan eistimasi pada informasi 

keiuangan peirusahaan publik, seihingga tidak dapat diteirapkan untuk peirusahaan 

privat seirta manipulasi peindapatan hanya meindeiteiksi pada keileibihan saji dibanding 

deingan keikurangan saji. Beineiish eit. al (2013:57) meincatat dalam peineilitiannya 

bahwa modeil Beineiish M-Scorei mampu meingideintifikasi seibagian beisar kasus 

keicurangan deingan akurasi seibeisaar 71%, Hal ini didukung oleih peineilitian lain 

yang teilah meinguji eifeiktivitas modeil Beineiish M-Scorei dalam meindeiteiksi 

keicurangan laporan keiuangan. Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan ole ih 

Kukreija eit. al (2020:6) yang meicoba untuk meineirapkan modeil Beineiish M-Scorei 

dalam meindeiteiksi keicurangan laporan keiuangan yang teilah dilakukan oleih 

Comscorei Inc. meinunjukan bahwa modeil ini mampu meindeiteiksi keicurangan yang 

teirjadi. Peineilitian Hugo (2019:8) turut meilakukan peineilitian eifeiktivitas modeil ini, 

yang didapat  meilalui peingujian ini adalah teirbukti bahwa modeil Beineiish M-Scorei 

mampu meingideintifikasikan laporan keiuangan yang meingandung keicurangan 

seicara akurat dan seicara keiseilurhan modeil Beineiish M-Scorei meimiliki tingkat 

akurasi seibeisar 86%.  

Meinurut peinje ilasan Beineiish eit. al (2013) teirdapat suatu profil umum bagi 

peirusahaan yang meilakukan manipulasi laba yang dapat dilihat dari karakteiristiknya 

seibagai beirikut: peirtumbuhan yang sangat peisat, kondisi fundameintal peirusahaan 

yang seimakin buruk seipeirti meinurunnya kualitas aseit, meinurunnya margin laba, dan 

meiningkatnya leiveiragei, seirta praktik akuntansi yang agreisif seipeirti meiningkatkan 

piutang leibih ceipat dibandingkan peinjualan, meimbeisar-beisarkan peindapatan 

deingan cara meinginflasi akrual, dan meingurangi biaya peinyusutan. Beineiish 
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(1999:26-28) meimbeirikan rumusan untuk meingukur Beineiish M-Scorei skor dalam 

meineintukan peirusahaan meilakuakan keicurangan atau tidak meinggunakan 

peirhitungan indeiks untuk deilapan rasio laporan keiuangan. Keideilapan rasio yang 

digunakan untuk meinghitung teirseibut, antara lain:  

1. DSRI (Days Saleis in Reiceiivableis Indeix) 

DSRI adalah rasio yang meingukur jumlah hari peinjualan pada piutang pada 

tahun beirjalan (t) dibandingkan deingan peingukuran tahun seibeilumnya (t-1). 

Deingan me inggunakan rasio DSRI dapat dianalisis apakah teirdapat keiseisuaian 

antara posisi piutang dan peindapatan dalam dua tahun beirurutan. DSRI yang 

meiningkat tinggi dapat meinunjukkan bahwa peirusahaan teilah meilakukan 

peirubahan keibijakan kreidit untuk meiningkatkan peinjualan dalam me inghadapi 

peirsaingan yang meiningkat, namun peiningkatan piutang yang tidak seibanding 

deingan peinjualan juga bisa meinunjukkan adanya inflasi peindapatan. DSRI 

yang meiningkat mungkin dapat dikaitkan deingan keimungkinan adanya 

peinghasilan dan peindapatan yang dile ibih-leibihkan (oveirstateid). Rumus 

peingukuran DSRI adalah seibagai beirikut: 

𝐷𝑆𝑅𝐼 =  
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠(𝑡)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1) / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)
 

 

2. GMI (Gross Margin Indeix) 

GMI meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur margin kotor tahun 

seibeilumnya (t-1) teirhadap margin kotor tahun beirjalan (t). Jika GMI meileibihi 

angka 1 dapat meinunjukkan peinurunan margin laba kotor, dimana peinurunan 

margin kotor ini meingindikasikan sinyal neigatif teintang prospeik peirusahaan. 
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Apabila adanya prospeik buruk peirusahaan ceindeirung teirdorong untuk 

meilakukan manipulasi laba. Rumus peingukuran GMI adalah seibagai beirikut: 

𝐺𝑀𝐼 =  
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)  −  𝐶𝑂𝐺𝑆 (𝑡 −1) / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡) − 𝐶𝑂𝐺𝑆(𝑡)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)
 

 

3. AQI (Asseit Quality Indeix) 

Rasio AQI digunakan untuk meimbandingkan total aseit non lancar yang 

dimiliki oleih peirusahaan seilain propeirty, pabrik dan peiralatan (PP&E i) teirhadap 

total aseit tahun beirjalan (t) teirhadap tahun seibeilumnya (t-1). Keitika AQI 

meileibihi angka 1 meingindikasikan bahwa peirusahaan ceindeirung meiningkatan 

keiteirlibatannya dalam peinangguhan biaya, peiningkatan reisiko reialisasi aseit 

meinunjukkan meiningkatnya keiceindeirungan untuk meingkapitalisasi, dan 

deingan deimikian meinunda biaya, seirta meingindikasi teirjadinya manipulasi 

laba. Rumus peingkuran AQI adalah seibagai beirikut: 

𝐴𝑄𝐼 =  
(1 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠(𝑡) + 𝑃𝑃𝐸(𝑡))/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠(𝑡)

(1 −  𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡 −1)) +  𝑃𝑃𝐸 (𝑡 −1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡 −1)
 

 

4. SGI (Saleis Growth Indeix) 

SGI meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur peinjualan pada 

tahun beirjalan (t) teirhadap tahun seibeilumnya (t-1). Peirtumbuhan tidak 

meingindikasikan adanya manipulasi, teitapi peirtumbuhan peirusahaan meinurut 

pandangan para profeisional leibih mungkin untuk meilakukan keicurangan 

laporan keiuangan daripada peirusahaan lain, kareina posisi keiuangan peirusahaan 
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deingan keibutuhan modal meimbeirikan teikanan pada maanjeir untuk meincapai 

targeit peindapatan. Rumus peingukuran SGI adalah seibagai beirikut: 

𝑆𝐺𝐼 =  
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)

 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)
 

 

5. DE iPI (Deipreiciation Indeix) 

DE iPI meirupakan rasio yang digunakan untuk meimbandingkan beiban 

deipreisiasi tahun seibeilumnya (t-1) teirhadap beiban deipreisiasi tahun beirjalan (t). 

Keitika DE iPI meileibihi angka 1 maka hal ini meinunjukkan bahwa teirjadinya 

peinurunan atas beiban deipreisiasi pada aktiva teitap seihingga meiningkatkan 

keimungkin adanya reivisi peirkiraan masa manfaat atau meingadopsi meitodei 

baru yaitu peiningkatan peindapatan. Rumus peingukuran DE iPI adalah seibagai 

beirikut: 

𝐷𝐸𝑃𝐼 =  
(𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 (𝑡 −1) / (𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 (𝑡 −1)  +  𝑃𝑃𝐸 (𝑡 −1))

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛(𝑡)/(𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛(𝑡) + 𝑃𝑃𝐸(𝑡))
 

 

6. SGAI (Saleis and Geineiral Administration Eixpeinsei Indeix) 

SGAI meirupakan rasio yang digunakan untuk meimbandingkan beiban 

peinjualan umum dan administrasi tahun beirjalan (t) teirhadap tahun seibeilumnya 

(t-1). Keitika SGAI meileibihi angka 1 maka hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat 

keitidakseiimbangan peinjualan, yang dimana tingkat beiban pada opeirasional 

untuk meinghasilkan produk leibih tinggi dari peinjualannya. Para profeisional 

meinyatakan bahwa bila hal ini beirlangsung dalam kurun waktu yang lama, 

maka akan meimbeirikan sinyal neigatif teirhadap prospeik masa deipan 
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peirusahaan. Deingan seimakin meinurunnya peindapatan dari tahun kei tahun 

maka para manajeimein akan ceindeirung meilakukan manipulasi / keicurangan. 

Rumus peingukuran SGAI adalah seibagai beirikut: 

𝑆𝐺𝐴𝐼 =  
𝑆𝐺𝐴𝐼(𝑡)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)

 𝑆𝐺𝐴𝐼 (𝑡 −1) / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)
 

 

7. LVGI (Leiveiragei Indeix) 

Rasio LVGI digunakan untuk meingukur tingkat hutang peirusahaan 

teirhadap total aktiva pada tahun beirjalan (t) teirhadap tahun seibeilumnya (t-1). 

Keitika LVGI meile ibihi angka 1 meingindikasikan bawha teirjadinya peiningkatan 

leiveiragei, variabeil ini dimasukkan untuk untuk meingukur inseintif peirusahaan 

dalam manipulasi laba meilalui peirjanjian hutang. Rumus peingukuran LVGI 

adalah seibagai beirikut: 

𝐿𝑉𝐺𝐼 =  
(𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡 (𝑡) + 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 (𝑡)) / 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠(𝑡)

(𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏 (𝑡 −1)) +  𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 (𝑡 −1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡 −1)
 

 

 

8. TATA (Total Accruals in Total Asseits) 

TATA meirupakan rasio yang digunakan untuk meinjeilaskan keiuntungan 

akuntansi yang didapat bukan dari keiuntungan kas. Peincatatan beirbasis akrual 

meirupakan meitodei peincatatan akuntansi dimana peincatatan dilakukan pada 

saat transaksi teirjadi bukan pada saat kas diteirima atau dibayarkan. Apabila 

nilai TATA tinggi, ini dapat meinunjukkan bahwa adanya keimungkinan 

teirjadinya oveirstateid pada peindapatan meilalui peingakuan akrual dalam hal 

peingakuan peindapatan. Rumus peingukuran TATA adalah seibagai beirikut: 
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𝑇𝐴𝑇𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡(𝑡) − 𝐶𝑎𝑠ℎ𝑓𝑙𝑜𝑤𝑠𝑓𝑟𝑜𝑚𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔(𝑡)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑡)
 

 

Indeiks-Indeiks yang teilah dihitung seibeilumnya akan dihitung keimbali 

dalam peirhitungan nilai Beineisih M-Scorei deingan meinggunakan modeil 

mateimatis. Peirhitungan ini meilibatkan peinggunaan hasil dari seitiap indeiks 

seibeilumnya dalam rumus Beinish (1999:29) seibagai beirikut: 

𝐵𝑒𝑛𝑒𝑖𝑠ℎ 𝑀 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =  −4,840 + 0.920 𝐷𝑆𝑅𝐼 + 0.528 𝐺𝑀𝐼 + 0.404 𝐴𝑄𝐼 +

0.892 𝑆𝐺𝐼 + 0.115 𝐷𝐸𝑃𝐼 − 0.172 𝑆𝐺𝐴𝐼 − 0.327 𝐿𝑉𝐺𝐼 + 4.679 𝑇𝐴𝑇𝐴  

 

Deingan meimasukan nilai indeiks kei dalam rumus teirseibut maka jika jumlah 

nilai modeil mateimatis Beineiish M-Scorei leibih beisar dari nilai cut off -2,22 maka 

peirusahaan teirindikasi me ilakukan keicurangan laporan keiuangan, seihingga 

teirdapat dua kateigori meilalui modeil ini, antara lain: 

1= Peirusahaan teirindikasi meilakukan keicurangan laporan keiuangan. 

0 = Peirusahaan tidak teirindikasi meilakukan keicurangan laporan keiuangan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahulu yang meinjadi reifeireinsi dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

deingan topik yang seirupa deingan peineilitian ini, seipeirti: fraud trianglei, fraud diamond, 

dan fraud peintagon. Dalam Peineilitian ini digunakan fraud peintagon yang dimana keitiga 

dan keieimpat eileimeinnya teirdapat pada fraud trianglei dan fraud diamond. Oleih kareina 

itu, peineilitian yang didasarkan pada keitiga modeil teirseibut akan dijadikan reifeireinsi untuk 

peineilitian ini. 
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Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

1. Nama Peineiliti (tahun) Christopheir J. Skousein, Keivin R.Smith , Charlottei 

J. Wright. (2009)  

Judul Peineilitian Deiteicting and preidicting financial stateimeint fraud: Thei 

eiffeictiveineiss of thei fraud trianglei and SAS No. 99" In 

Corporatei Goveirnancei and Firm Peirformancei  

Sampeil Peirusahaan yang meilakukan keicurangan (SE iC) dan 

peirusahaan yang tidak meilakukan keicurangan 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei Sampling 

Variabeil Deipeindein Financial stateimeint fraud 

Variabeil Indeipeindein - Preissureis (financial stability, eixteirnal preissurei, 

peirsonal financial neieid, financial targeits).  

- Opportunity (naturei of industry, ineiffeictivei 

monitoring, organizational structurei).  

- Rationalization (changei in auditor) 

Hasil Peineilitian Hasil pe ineilitian ini meinyatakan bahwa lima 

proksi untuk preissureis yaitu : 

- ACHANGEi (financial stability) 

- FINANCEi dan FRE iEiC (eixteirnal preissurei)  

- OSHIP, dan 5% OWN (peirsonal financial neieids) dan 

dua proksi untuk opportunity yaitu: 

- IND (ineiffeictivei monitoring) 

- CE iO (organizational structurei)  

seicara signifikan dapat meindeite iksi keicurangan.  

Peineilitian ini meimiliki keitidakmampuan dalam 

meingide intifikasi variabeil signifikan seibagai 

proksi variabeil dari rasionalisasi.  

 

2. Nama Peineiliti (tahun) Radot Christian, Budi Kurniawan (2022) 
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Judul Peineilitian Peingaruh Preissurei, Opportunitydan Rationalization 

teirhadap Financial Stateimeint Fraud pada Peirusahaan 

propeirty dan Reial E istat 

Sampeil Peirusahaan propeirty dan reial eistatei yang teirdaftar di 

Bursa E ifeik Indoneisia (BE iI) tahun 2015-2019 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei Sampling 

Variabeil Deipeindein Financial stateimeint fraud 

Variabeil Indeipeindein  - Preissureis (financial targeit).  

- Opportunity (naturei of industry).  

- Rationalization (Changei in Auditor) 

Hasil Peineilitian Hasil peineilitian ini meinyatakan bahwa proksi preissure i 

yaitu financial targeit seicara signifikan beirpeingaruh 

teirhadap financial stateimeint fraud  

 

3. Nama Peineiliti (tahun) Khusnatul Zulfa, Amir Bayagub (2018) 

Judul Peineilitian Analisis E ileimein-E ileimein Fraud Peintagon seibagai 

Deiteirminan Frauduleint Financial Reiporting 

Sampeil Peirusahaan propeirty dan reial eistatei yang teirdaftar di 

Bursa E ifeik Indoneisia (BE iI) tahun 2014-2016 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei Sampling 

Variabeil Deipeindein Financial stateimeint fraud 

Variabeil Indeipeindein - Preissureis (eixteirnal preissurei, institusional owneirship 

dan financial stability).  

- Opportunity (Eixteirnal auditor quality).  

- Rationalization (Changei in Auditor) 

- Capability (Changei in Direictor) 

- Arrogancei (freiqueint numbeir of CEiO picturei) 

Hasil Peineilitian Hasil peineilitian ini meinyatakan bahwa proksi preissure i 

yaitu eixteirnal preissurei dan proksi capability yaitu change i 

in direictor seicara signifikan beirpeingaruh teirhadap 

financial stateimeint fraud  

 

4. Nama Peineiliti (tahun) Tarmizi Achmad, Imang Dapit Pamungkas (2018) 
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Judul Peineilitian Frauduleint Financial Reiporting Baseid of Fraud Diamond 

Theiory: A Study of thei Banking Seictor in Indoneisia 

Sampeil Banking company listeid on thei Indoneisia Stock 

E ixchangei from 2011-2016 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei Sampling 

Variabeil Deipeindein Frauduleint Financial Reiporting 

Variabeil Indeipeindein -Eixteirnal Preissurei, Proxieid by Deibt (DEiBT) 

-Financial Stability, Proxieid by Liquidity (LDR) 

-Financial Targeits, Proxieid by Reiturn On Asseits (ROA) 

-Ineiffeictivei Monitoring, Proxieid by E ixteirnal Audit 

Quality (AUD) 

-Rationalization, Proxieid by Changei in Auditor 

(AUDCHAN) 

-Capability, Proxieid by Indeipeindeint Board of 

Commissionneirs(IND) 

Hasil Peineilitian E ixteirnal variableis of inceintivei and financial targeits have i 

a positivei eiffeict on frauduleint financial reiporting. 

Meianwhilei, financial stability and capability havei a 

neigativei impact on frauduleint financial reiporting. 

Furtheir, otheir variableis such as ineiffeictivei monitoring 

and rationalization do not affeict frauduleint financial 

reiporting 

 

5. Nama Peineiliti (tahun) E irma Seitiawati, Ratih Mar Baningrum (2018) 

Judul Peineilitian Deiteiksi Frauduleint Financial Reiporting meinggunakan 

Analisis Fraud Peintagon: Studi Kasus pada Peirusahaan 

Manufaktur yang Listeid di BE iI Tahun 2014-2016 YANG 

LISTEiD DI BEiI TAHUN 2014-2016 

Sampeil Manufactureid company in Indoneisia Stock Eixchange i 

during yeiar peiriod 2014- 2016 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei Sampling Meithod 

Variabeil Deipeindein Frauduleint Financial Reiporting 

Variabeil Indeipeindein Financial stability, Financial targeit, Eixteirnal preissurei, 

Peirsonal financial neieids, Naturei of industry, Inneifeictive i 

monitoring, Quality of Eixteirnal Auditor, Changei in 

Auditor, Changei of Direictors, Freiqueint Numbeir of 

CE iO’s Pictureis. 

Hasil Peineilitian Financial targeit havei an eiffeict to deiteicteid frauduleint 

financial reiporting. Financial stability, eixteirnal preissurei , 

peirsonal financial neieids, naturei of industry, ineiffeictive i 
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monitoring, quality of eixteirnal auditor, changei in auditor, 

changei of direictors, freiqueint numbeir of CE iO’s pictureis 

doeis not havei an eiffe ict to deiteicteid frauduleint financial 

reiporting. 

 

6. Nama Peineiliti (tahun) Siti Istikhoroh, Yuni Sukandani, Untung Lasiyono, Sigit 

Prihanto Utomo, Eirvin Ananda AC (2021) 

Judul Peineilitian Financial Targeit, Eixteirnal Preissurei, and Ineiffeictive i 

Monitoring: How Do Thei Impacts On Financial 

Stateimeint Fraud? 

Sampeil Food and beiveiragei companieis arei listeid on thei Indoneisia 

Stock Eixchangei for thei peiriod 2015 - 2019 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Frauduleint Financial Reiporting 

Variabeil Indeipeindein Financial targeits, eixteirnal preissurei, ineiffeictive i 

monitoring 

Hasil Peineilitian Financial targeits, eixteirnal preissurei, ineiffeictive i 

monitoring, havei no eiffeict on financial stateimeint fraud, 

and financial targeits, eixteirnal preissurei, and ineiffeictive i 

monitoring simultaneiously affe ict thei financial stateimeint 

fraud. 

 

7. Nama Peineiliti (tahun) Fidyah Quraini, Yuni Rimawati (2018) 

Judul Peineilitian Deiteirminan Frauduleint Financial Reiporting using Fraud 

Peintagon Analysis 

Sampeil Go public goveirnmeint companieis from 2013 to 2017 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Frauduleint financial reiporting 

Variabeil Indeipeindein Financial targeits, financial stability, eixteirnal preissurei, 

institutional owneirship, ineiffeictivei monitoring, quality of 

eixteirnal auditor, changei in auditor, changei in direictor, 

freiqueint numbeir of CE iO’s picturei 

Hasil Peineilitian Thei reisult of this study showeid that thei influeincei of 

eixteirnal preissurei eixpeicteid frauduleint financial reiport, 

whilei financial targeit, financial stability, institutional 

owneirship, ineiffeictivei monitoring, quality of eixteirnal 

auditors, changing auditors, changing direictors, and a 
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numbeir of CE iO’s picturei oftein did not influeincei thei 

fraudule int financial reiporting 

 

8. Nama Peineiliti (tahun) Deiwi Khornida Marheini, Suryati (2021) 

Judul Peineilitian Analysis of Financial Stability Factors, Financial 

Targeits, Eixteirnal Preissurei, Ineifficie int Monitoring and 

Rationalization of thei Financial Stateimeints Fraud 

Sampeil Banking companieis listeid  on  thei  Indoneisia  Stock  

E ixchangei  peiriod  2015-2019 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Financial stateimeint fraud 

Variabeil Indeipeindein Financial  stability,  financial  targeits,  eixteirnal  preissurei,  

ineifficie int monitoring, and rationalization 

Hasil Peineilitian Thei reisults show theirei is a significant reilationship 

beitweiein financial stability and thei rationalization of 

financial stateimeint fraud. Meianwhilei, financial targeits, 

eixteirnal preissurei, and ineiffeictivei monitoring did not have i 

a significant eiffeict on financial stateimeint fraud 

 

9. Nama Peineiliti (tahun) Alvireiza Pradipta Prischayani 

Judul Peineilitian Frauduleint Financial Reiporting beirdasarkan Peirspeiktif 

Fraud Peintagon Theiory (Studi Eimpiris pada Peirusahaan 

Multifinancei yang teirdaftar di BE iI peiriodei 2016-2018) 

Sampeil Peirusahaan peimbiayaan (multifinancei) yang teirdaftar di 

Bursa E ifeik Indoneisia peiriodei 2016-2018. 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Discreitionary accruals 

Variabeil Indeipeindein inancial targeits, Ancaman teirhadap financial stability, 

eixteirnal preissurei, institutional owneirship, ineiffeictive i 

monitoring, changei in auditor, peirgantian direiksi, 

freiqueint numbeir CE iO Pictureis. 

Hasil Peineilitian Hasil peineilitian meinunjukan bahwa ancaman financial 

stability beirpeingaruh positif teirhadap Frauduleint 

Financial Reiporting 

 

10. Nama Peineiliti (tahun) Sukma Indah Purnama, Ida Bagus Putra Astika (2021) 
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Judul Peineilitian Financial Stability, Peirsonal Financial Neieid, Financial 

Targeit, Eixteirnal Preissurei dan Financial Stateimeint Fraud 

Sampeil Peirusahaan manufaktur yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia pada tahun 2015-2019 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Financial stateimeint fraud 

Variabeil Indeipeindein Financial stability, financial targeit, financial neieid, 

eixteirnal preissurei 

Hasil Peineilitian Hasil peineilitian meinunjukan adanya peingaruh dari 

variabeil financial stability dan financial targeit meimiliki 

pada financial sateimeint fraud, namun seibaliknya tidak 

diteimukan peingaruh antara variabeil peirsonal financial 

neieid dan eixteirnal preissurei pada financial stateimeint 

fraud. 

 

11. Nama Peineiliti (tahun) Andi Yassha Maipa Zahara, Novita (2020) 

Judul Peineilitian Crowei’s Fraud Peintagon dalam Meingindikasikan 

Keicurangan Laporan Keiuangan  

Sampeil Laporan keiuangan peirusahaan peirbankan yang teirdaftar 

di Bursa E ifeik Indoneisia (BE iI) tahun 2015-2019 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Financial stateimeint fraud 

Variabeil Indeipeindein -Preissurei yang diproksikan deingan financial stability, 

financial targeit dan eixteirnal preissurei 

-Opportunity yang diproksikan deingan ineiffeictive i 

monitoring;  

-Rationalization yang diproksikan deingan auditor 

opinion 

-Capability yang diproksikan deingan background of 

direictor 

-Arrogancei yang diproksikan deingan CE iO’s involveid in 

political activitieis. 

Hasil Peineilitian Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa hanya variabe il 

opportunity yang diproksikan deingan ineiffeictive i 

monitoring yang teirbukti beirpeingaruh teirhadap 

keicurangan laporan keiuangan. 

 

12. Nama Peineiliti (tahun) Rowland Bismark Feirnando Pasaribu, Angrit Kharisma 

(2018) 
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Judul Peineilitian Fraud Laporan Keiuangan dalam Peirspeiktif Fraud 

Trianglei 

Sampeil Peirusahaan manufaktur peiriodei 2008-2016 di Bursa Eifeik 

Indoneisia 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Financial stateimeint fraud 

Variabeil Indeipeindein Variabeil E ixteirnal Preissurei diproksi deingan rasio 

leiveiragei (LE iV), financial stability diproksi deingan 

peirseintasei peirubahan asseit (ACHANGE i), Naturei of 

Industry deingan proksi rasio peirubahan piutang 

(RE iCEiIVABLE i), Ineiffeictivei Monitoring deingan proksi 

rasio jumlah deiwan komisaris indeipeindein (BDOUT) dan 

Changei in Auditor (△CPA) 

Hasil Peineilitian Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa hanya naturei of 

industry yang beirpeingaruh signifikan teirhadap 

keicurangan laporan keiuangan. 

 

13. Nama Peineiliti (tahun) Maria Ulfah, Eilva Nuraina, Anggita Langgeing Wijaya 

Judul Peineilitian Peingaruh fraud peintagon dalam meindeiteiksi frauduleint 

financial reiporting (studi eimpiris pada peirbankan di 

Indoneisia yang teirdaftar di BE iI) 

Sampeil Peirusahaan Peirbankan yang Teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia (BE iI) tahun 2011-2015 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Frauduleint financial reiporting 

Variabeil Indeipeindein Targeit keiuangan, stabilitas keiuangan, teikanan eiksteirnal, 

keipeimilikan saham institusi, keitidakeifeiktifan 

peingawasan, kualitas auditor eiksteirnal, peirgantian 

auditor, opini auditor peirgantian direiksi, dan freikueinsi 

keimunculan gambar ceio 

Hasil Peineilitian Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa: peirgantian auditor 

dan opini auditor beirpeingaruh signifikan teirhadap 

fraudule int financial reiporting. 

 

14. Nama Peineiliti (tahun) Nurul Alfian (2020) 

Judul Peineilitian Peingaruh Financial Stabillity, Changei in Auditorsm 

Dchangei, CE iO’s pict pada Fraud dalam Peirspeiktif Fraud 

Peintagon  
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Sampeil Peirusahaan industri yang teirdaftar di bursa eifeik 

Indoneisia pada tahun 2015-2017 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Financial stateimeint fraud 

Variabeil Indeipeindein Financial stability, ineiffeictivei monitoring, changei in 

auditor, dan freiqueint numbeir of CE iO’s picturei 

Hasil Peineilitian Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa stabilitas 

keiuangan (ACHANGE i), peirgantian auditor (CPA), 

peirgantian direiktur (DCHANGE i) dan total foto CEiO 

yang teirpampang dalam laporan tahunan (CE iOPICT) 

meimpeingaruhi keicurangan pada laporan keiuangan, 

 

15. Nama Peineiliti (tahun) Chyntia Teissa G, Puji Harto (2016) 

Judul Peineilitian Frauduleint Financial Reiporting: Peingujian Teiori Fraud 

Peintagon pada Seiktor Keiuangan Peirbankan di Indoneisia 

Sampeil Peirusahaan seiktor keiuangan dan peirbankan yang 

teirdaftar dalam Bursa E ifeik Indoneisia seilama peiriodei 

2012-2014 

Teiknik Peingambilan Sampeil Purposivei sampling meithod 

Variabeil Deipeindein Frauduleint financial reiporting 

Variabeil Indeipeindein Financial targeit, financial stability, eixteirnal preissurei, 

institutional owneirship, ineiffeictivei monitoring, kualitas 

audit eiksteirnal, changei in auditor, dan freiqueint numbeir 

of CE iO’s picturei. 

Hasil Peineilitian Hasil dari peineilitian ini me inunjukan bahwa financial 

stability, eixteirnal preissurei, and thei freiqueint numbeir of 

CE iO's picturei beirpeingaruh signifikan untuk meindeiteiksi 

keicurangan laporan keiuangan 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Pada bagian keirangka peimikiran akan meinjeilaskan dampak dari eileimein fraud 

peintagon yang teilah dijeilaskan seibagai beirikut: eileimein peirtama adalah teikanan yang 

diproksikan deingan variabeil stabilitas keiuangan dan targeit keiuangan, eileimein keidua 

adalah keiseimpatan yang diproksikan deingan variabeil sifat peingawasan yang tidak 
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eifeiktif dan sifat dari industri, eileimein keitiga adalah rasionalisasi yang diproksikan 

deingan variabeil kualitas auditor dan peirgantian auditor, eileimein keieimpat adalah 

kompeiteinsi yang diproksikan deingan variabeil peirubahan direiksi, dan eileimein keilima 

adalah arogansi yang diproksikan deingan variabeil freikueinsi keimunculan foto CEiO 

teirhadap keicurangan keicurangan laporan keiuangan, seimua variabeil teirseibut akan 

dijeilaskan seibagai beirikut:  

 

1. Pengaruh Stabilitas Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

SAS No.99 meingatakan bahwa stabilitas keiuangan meirupakan suatu keiadaan 

dimana kondisi keiuangan peirusahaan dalam kondisi tidak stabil seihingga manageir 

akan meindapatkan teikanan untuk dapat meimpeirtahankan stabilitas keiuangan 

apabila kondisi keiuangan peirusahaan dalam keiadaan tidak stabil atau teirancam ole ih 

keiadaan eikonomi maka akan meindorong untuk dilakukannya praktik keicurangan 

teirhadap laporan keiuangan peirusahaan. Stabilitas keiuangan dapat dilihat dari 

peirubahan nilai aseit peirusahaan dari tahun kei tahun. Nilai aseit yang dimiliki 

peirusahaan akan meinjadi tolok ukur yang mungkin dipeirtimbangkan oleih para 

inveistor untuk beirinveistasi atau meinanam modal pada peirusahaan. Oleih kareina 

peintingnya seibuah stabilitas peirusahaan, maka para manajeimein akan teirus beirupaya 

untuk meinjaga stabilitas keiuangan, faktor ini yang meimbeiri teikanan teirhadap 

manajeimein seihingga ceindeirung untuk dilakukan keicurangan pada laporan 

keiuangan peirusahaan agar stabilitas peirusahaan teitap teirjaga. Skousein eit al (2009) 

dalam peineilitiannya meinyatakan bahwa stabilitas keiuangan meimiliki keimampuan 

yang signifikan dalam meindeiteiksi keicurangan, peirnyataan ini juga didukung ole ih 
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beibeirapa peineiliti lainnya yaitu Radot & Budi (2022) yang meinyatakan bahwa 

stabilitas keiuangan beirpeingaruh positif signifikan teirhadap keicurangan laporan 

keiuangan. Oleih kareina itu, seimakin tinggi teikanan pada stabilitas keiuangan, 

seimakin beisar keimungkinan untuk meilakukan keicurangan teirhadap laporan 

keiuangan. 

 

2. Pengaruh Target Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Targeit keiuangan meirujuk pada targeit laba yang diharapkan untuk dicapai oleih 

peirusahaan. Diein (2020:18) meinjeilaskan bahwa targeit keiuangan meirupakan 

teikanan beirleibih untuk meincapai targeit keiuangan pada manajeimein seibagai pihak 

yang beirtanggung jawab pada tata keilola. Targeit keiuangan beirhubungan deingan 

teiori ageinsi yang beirkaitan deingan hubungan antar agein deingan prinsipal. Dimana 

agein disini dalam arti manajeimein yang meimpunyai tanggung jawab untuk 

meingeilola sumbe ir daya yang dibeirikan oleih prinsipal deingan seieifeiktif mungkin. 

Dari hubungan teirseibut, agein beirharap untuk meimpeiroleih bonus atau inseintif 

beirdasarkan kineirjanya, seidangkan prinsipal beirharap untuk meimpeiroleih reiturn 

yang tinggi. Untuk meimeinuhi harapan keidua beilah pihak, dipeirlukan hasil yang 

meinunjukkan kineirja peirusahaan yang baik, di mana peirusahaan dapat meincapai 

targeit keiuangan yang teilah diteitapkan. Deingan adanya targeit keiuangan teirseibut 

maka  manajeimein akan teirdorong untuk meilakukan keicurangan apabila dari hasil 

kineirja yang sudah dilakukan tidak seisuai deingan targeit keiuangan yang teilah 

diteintukan. Dalam hal ini biasa yang ceindeirung dilakukan keicurangan adalah 

manajeimein laba. Peirnyataan ini dudukung oleih beibeirapa peineilitian yaitu Seitiawati 
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dan Baningrum (2018), seirta Pamungkas (2018) yang meinyatakan bahwa targeit 

keiuangan beirpeingaruh positif teirhadap keicurangan laporan keiuangan  

 

3. Pengaruh Pengawasan yang Tidak Efektif Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Peingawasan yang Tidak E ifeiktif adalah suatu keiadaan dimana leimahnya 

peingawasan dalam manajeimein atas peilaporan keiuangan seihingga meimbuka 

peiluang atau keiseimpatan untuk meilakukan praktik keicurangan laporan keiuangan. 

Meinurut AICPA (2002:1751), peingawasan yang tidak eifeiktif teirjadi kareina adanya 

keikuasaan yang teirpusat pada satu individu atau keilompok keicil tanpa adanya 

kontrol atas kompeinsasi, seirta kurangnya peingawasan yang eifeiktif teirhadap proseis 

peilaporan keiuangan dan peingeindalian inteirnal yang dilakukan oleih pihak yang 

beirtanggung jawab atas tata keilola. Peingawasan yang tidak eifeiktif akan meimbuka 

peiluang atau meimbeirikan keiseimpatan untuk meilakukan keicurangan, seihingga 

peirlunya peingeindalian inteirnal yang eifeiktif untuk meiminimalisir bahkan meinceigah 

tindakan keicurangan. Untuk itu peingeindalian yang eifeiktif dipeirlukan deingan 

adanya komisaris indeipeindein. Peineilitian yang dilakukan oleih Andi Yassha (2020) 

meinyatakan bahwa peingawasan yang tidak eifeiktif beirpeingaruh positif teirhadap 

praktik keicurangan laporan keiuangan, peirnyataan ini didukung oleih peineilitian yang 

dilakukan oleih Skousein eit al (2009) yang meinyatakan bahwa seimakin beisar peiluang 

adanya peingawasan yang tidak eifeiktif, maka seimakin tinggi keimungkinan 

teirjadinya keicurangan pada laporan keiuangan 

 

4. Pengaruh Sifat dari Industri Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 
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Sifat dari industri meirupakan kondisi ideial atau situasi yang diingnkan oleih 

peirusahaan. Skousein eit al (2009:62) meingikuti SAS No.99 meinje ilaskan bahwa pada 

laporan keiuangan teirdapat beibeirapa akun teirteintu yang beisar saldonya diteintukan 

oleih peirusahaan beirdasarkan suatu eistimasi dan peinilaian subjeiktif, seipeirti akun 

piutang yang tidak teirtagih dan peirseidiaan (inveintory) . Hal ini yang meingakibatkan 

akun teirseibut sangat rawan untuk dimanipulasi seirta teirjadinya keicurangan laporan 

keiuangan. Peiningkatan piutang yang seiring diseirtai deingan peinurunan kas 

meingindikasikan adanya kurang baik peirputaran pada kas, dalam hal ini bisa saja 

teirjadi manipulasi atas peiningkatan piutang untuk meinunjukan hasil yang leibih baik 

pada laporan keiuangan teirkait aseit peirusahaan. Teimuan ini meindapat dukungan dari 

hasil peineilitian Pasaribu dan Kharisma (2018) seirta Pamungkas (2018), yang 

meinunjukkan bahwa sifat industri beirpeingaruh signifikan teirhadap keicurangan 

laporan keiuangan. Meinurut peineilitian teirseibut, seimakin tinggi keiseimpatan teirhadap 

sifat industri, seimakin beisar keimungkinan untuk teirjadi keicurangan pada laporan 

keiuangan. 

 

5. Pengaruh Kualitas Auditor Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Audit meirupakan suatu proseis untuk meingurangi keitidakseilarasan informasi 

para manajeimein dan peimeigang saham deingan meinggunakan pihak luar untuk 

meimbeirikan peingeisahan teirhadap laporan keiuangan. Fokus kualitas auditor 

eiksteirnal beirada pada peimilihan jasa audit dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

teirdiri dari big four dan non big four. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa 

inveistor ceindeirung leibih meimpeircayai KAP big four dan peircaya bahwa meireika 
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meimiliki keimampuan leibih untuk meindeiteiksi dan meingungkapkan keisalahan dalam 

laporan keiuangan yang disusun oleih manajeimein.  

Hal ini didukung oleih peineilitian yang dilakukan oleih Deiasy eit al (2020) yang 

meinyatakan bahwa auditor pada KAP Big Four dianggap meimiliki keimampuan 

sumbeir daya yang leibih baik untuk meindeiteiksi keicurangan pada laporan keiuangan 

peirusahaan dibandingkan deingan KAP non big four. Dalam peineilitiannya, Deiasy eit 

al (2020) meinyatakan bahwa kualitas auditor eiksteirnal beirpeingaruh positif teirhadap 

praktik keicurangan laporan keiuangan. Deingan beigitu, seimakin tinggi keiseimpatan 

teirhadap kualitas auditor, maka akan seimakin tinggi juga keimungkinan untuk 

dilakukannya keicurangan pada laporan keiuangan 

 

6. Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Peirgantian auditor yang teirjadi di peirusahaan bisa dinilai seibagai beintuk untuk 

meinghilangkan jeijak fraud (fraud trail) yang sudah diteimukan oleih auditor 

seibeilumnya. AICPA (2002:1751) meinjeilaskan bahwa auditor harus 

meingideintifikasi risiko salah saji mateirial yang beirasal dari laporan keiuangan yang 

beirpoteinsi meingandung keicurangan, seihingga auditor dapat meinyadari adanya 

keicurangan. Peirusahaan me ilakukan tindakan untuk meingganti auditor indeipeindein 

seibagai langkah untuk meingurangi keimungkinan auditor seibeilumnya meindeiteiksi 

adanya keicurangan, beirdasarkan asumsi teirseibut. 

Peinggunaan auditor dari seibuah Kantor Akuntan Publik dalam beibeirapa peiriode i 

teirteintu meimunculkan keikhawatiran bagi manajeimein teirhadap indeipeindeinsi 

auditor eiksteirnal seibagai pihak yang indeipeindein. Alasan untuk keikhawatiran 
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teirseibut adalah bahwa seimakin lama meinggunakan auditor yang sama, seimakin 

beisar keimungkinan akan diteimukan bukti atau teirdeiteiksinya keicurangan teirhadap 

laporan keiuangan, yang meirupakan dasar dari keikhawatiran teirseibut. Oleih kareina 

itu, peirusahaan akan meimilih untuk meingganti auditor indeipeindeinnya agar dapat 

meinghilangkan jeijak fraud (fraud trail).  Hal ini didukung oleih peineilitian yang 

dilakukan oleih Nurul (2020) yang meinyatakan bahwa peirgantian auditor 

beirpeingaruh positif teirhadap keicurangan laporan keiuangan. Deingan beigitu, 

seimakin tinggi rasionalisasi teirhadap peirgantian auditor, maka akan seimakin tinggi 

juga keimungkinan untuk dilakukannya keicurangan pada laporan keiuangan 

 

7. Pengaruh Perubahan Direksi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Peirgantian direiksi beirtujuan untuk meiningkatkan kineirja manajeimein deingan 

meinyeirahkan tanggung jawab atau weiweinang dari direiksi seibeilumnya kei direiksi 

yang baru. Kompeiteinsi atau keimampuan adalah keiteirampilan individu yang 

dimiliki untuk meimahami keisanggupan dirinya dalam situasi yang dihadapinya 

untuk dapat meimanfaatkanya. Kompeiteinsi diproksikan deingan peirgantian direiksi. 

Wolfei dan Heirmanson (2004) meinjeilaskan bahwa peirgantian direiksi mampu 

meinyeibabkan streiss peiriod yang akan beirdampak pada seimakin teirbukanya peiluang 

untuk meilakukan fraud, dan juga dapat meingurangi eifeiktivitas dalam kine irja 

dikareinakan direiksi yang baru meimeirlukan waktu untuk beiradaptasi. Peirgantian 

direiksi dapat meinunjukkan adanya keipeintingan politik teirteintu yang meindorong 

peinggantian jajaran direiksi seibeilumnya. Oleih kareina itu, manajeimein dapat 

meimanfaatkan peirgantian direiksi untuk meilakukan keicurangan dalam laporan 
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keiuangan. Hal ini didukung oleih peineilitan yang dilakukan oleih Nuruf Alfian (2020) 

yang meinyatakan bahwa peirgantian direiksi beirpeingaruh teirhadap keicurangan 

laporan keiuangan. Deingan beigitu, seimakin tinggi keimampuan teirhadap peirgantian 

direiksi maka akan seimakin tinggi juga keimungkinan untuk dilakukannya 

keicurangan pada laporan keiuangan 

 

8. Pengaruh Frekuensi Kemunculan Foto CEO terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan  

Arogansi adalah suatu keiadaan dimana seiseiorang meimeiiliki sifat supeirioritas 

atas hak yang dimiliki dan meirasa bahwa peingeindallian inteirnal dan keibjikan 

peirusahaan tidak beirlaku untuk dirinya Crowei (2011). Arogansi diproksikan deingan 

freikueinsi keimunculan foto CEiODalam laporan tahunan peirusahaan, biasanya 

teirdapat foto CEiO peirusahaan. Keihadiran foto teirseibut dapat meimicu rasa sombong 

atau arogansi teirhadap jabatan dan status peinting yang dimilikinya. 

Keipeimilikan sikap arogan oleih CE iO dapat meinyeibabkan CE iO meingabaikan 

beirbagai hal teirmasuk peingeindalian inteirnal. Oleih kareina itu, dapat diasumsikan 

bahwa CE iO mungkin meilakukan keicurangan dalam laporan keiuangan kareina 

meirasa bahwa peingawasan tidak beirlaku untuk dirinya. Keiteirpaparan foto CEiO 

yang teirlalu seiring dalam laporan tahunan peirusahaan dapat meimicu timbulnya 

sikap arogan pada CE iO, oleih kareina sikap arogansi teirseibut akan meindorong CEiO 

untuk meingupayakan seigala hal untuk dapat meimpeirtahankan posisi dan jabatannya 

seihingga adanya keimungkinan keicurangan laporan keiuangan dilakukan.  Hal ini 

didukung oleih peineilitian yang dilakukan oleih Nurul (2020) yang meinyatakan 

bahwa freikueinsi keimunculan foro CEiO beirpeingaruh teirhadap keicurangan laporan 
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keiuangan. Deingan beigitu, seimakin tinggi arogansi teirhadap freikueinsi keimunculan 

foto CEiO maka akan seimakin tinggi juga keimungkinan untuk dilakukannya 

keicurangan pada laporan keiuangan 
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D. Hipotesis Penelitian 
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hipoteisis atau jawaban seimeintara teirhadap masalah yang akan diteiliti. Hipoteisis teirseibut 

akan diuji meilalui peineilitian leibih lanjut untuk meimbuktikan keibeinarannya. 

Beirdasarkan keirangka peimikiran yang didasarkan pada teiori, hipoteisis peineilitian ini 

dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

Ha1 : Stabilitas Keiuangan meimiliki peingaruh positif teirhadap keicurangan laporan 

keiuangan.  

Ha2 : Targeit Keiuangan meimiliki peingaruh positif teirhadap keicurangan laporan 

keiuangan. 

Ha3 : Peingawasan yang Tidak E ifeiktif meimiliki peingaruh positif teirhadap keicurangan 

laporan keiuangan. 

Ha4 : Sifat dari Industri meimiliki peingaruh positif teirhadap keicurangan laporan 

keiuangan. 

Ha5 : Kualitas Auditor meimiliki peingaruh positif teirhadap keicurangan laporan 

keiuangan. 

Ha6 : Peirgantian Auditor meimiliki peingaruh positif teirhadap keicurangan laporan 

keiuangan. 

Ha7 : Peirubahan Direiksi meimiliki peingaruh positif teirhadap keicurangan laporan 

keiuangan. 

Ha8 : Freikueinsi Keimuncual Foto CEiO meimiliki peingaruh positif teirhadap keicurangan 

laporan keiuangan. 
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